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Jakarta, 17 Maret 2020

Nomor : A.010/DP/STI/I11/2020

Lampiran  :1 (satu) naskah

Hal : Surat Himbauan Pencegahan Covid-19
Kepada : 1. Padesanayaka

2. Kepala Vihara, Vihara Binaan Sangha Theravada Indonesia
3. Bhikkhu Anggota Sanngha Theravada Indonesia

Sehubungan dengan surat Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Buddha Kementerian
Agama Republik Indonesia, Nomor : B-643/DJ.VII/Dt.VL.I/BA.00/03/2020, tanggal 16
Maret 2020 mengenai himbauan pencegahan virus Covid-19, dengan ini kami sampaikan
himbauan tersebut sebagai berikut:

1. Sebagaimana diketahui bahwa virus Covid-19/Corona merupakan kategori
penyakit yang dapat sembuh sendiri seiring dengan daya tahan tubuh, maka kepada
seluruh umat Buddha agar senantiasa membudayakan Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS);

2. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dilakukan dengan mengacu pada prinsip
pencegahan penyakit padaindividu, keluarga dan komuntas, seperti :

a. Menjaga kebersihan individu melalui pembiasaan cuci tangan pakai sabun;
b. Makan dengan gizi seimbang dengan memperbanyak sayuran dan buah-
buahan;

Rajin berolah raga dan cukup tidur;

Menggunakan alat mandi pribadi;

Menggunakan masker dan menutup mulut bagi yang sakit batuk atau bersin;

Memelihara kebersihan lingkungan tempat tinggal, permukiman, rumah ibadah

dansekolah/kampus;

g. Menyediakan cairan anti septik di setiap pintu masuk bangunan dan ruangan;

3. Untuk penanganan umat Buddha baik di  rumah/sekolah/kampus/Rumah
Ibadah/Organisasi Keagamaan Buddha yang mengalami gejala-gejala sakit yang
diperkirakan mengarah pada gejala penyakit Pneumonia, agar segera berkoordinasi
dengan Puskesmas dan/atau fasilitas kesehatan terdekat;

4. Segera melaporkan kasus suspek Pneumonia berat yang memiliki riwayat
pe alanan dari negara te angkit kepada Diijen P2P melalui Public Health Emergency

Operation Centre (PHEOC) Whatsapp 087806783906 dan e-mail poskoklb@yahoo
com;
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5. Umat Buddha agar lebih meningkatk.an kewaspadaan, tetap tenang dan tetap
menyelenggarakan kegiatan rutin seperti biasa serta turut berpartisipasi dalam upaya
pencegahan penyebaran virus Covid-19/Corona ;

6. Menjadwalkan ulang kegiatan-kegiatan berskala besar dan menghadirkan orang
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banyak selama 14 (empat belas) hari ke depan sampai kondisi memungkinkan
kembali;

7. Mengajak kepada seluruh umat Buddha untuk melakukan doa bersama dalam rangka
mencegah penyebaran virus Corona.

Demikian himbauan ini disampaikan dan untuk dilaksanakan, atas perhatian dan
kebersamaannya, kami menyampaikan terimakasih.
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SANGHA THERAWADAL——
——NPONBIRkkhu Subhapafifio, Mahathera
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Nomor B-643/DJ .VII/Dt.VII.I/BA.00/03/2020 16 Maret 2020
Lampiran 1 (satu) naskah
Hal Surat Himbauan Pencegahan Vlirus Covid-19
Yth.
1. Ketua Sangha
2. Ketua DPP Majelis Agama
3. Pimpinan PTKB
4. Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi
u.p. Pembimas Buddha seluruh Indonesia
5. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota

up.Kasi/Penyelenggara Bimas Buddhaseluruh Indonesia

ditempat

Menindaklanjuti Surat Edaran Sekretaris Jenderal Kementerian Agama Nomor

13/2020 tentang Kewaspadaan Dini, Kesiapsiagaan, serta Tindakan Antisipasi
Pencegahan Infeksi Covid-19 di Lingkungan Kementerian Agama (terlampir} , dengan
ini disampaikan hal-hal sebagai berikut :
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Sebagaimana diketahui bahwa virus Covid-19/Corona merupakan kategori
penyakit yang dapat sembuh sendiri seiring dengan daya tahan tubuh, maka
kepada seluruh umat Buddha agar senantiasa membudayakan Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS);

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dilakukan dengan mengacu pada prinsip
pencegahan penyakit padaindividu, keluarga dan komuntas, seperti :

a. Menjaga kebersihan individu melalui pembiasaan cuci tangan pakai sabun;

b. Makan dengan gizi seimbang dengan memperbanyak sayuran dan buah-
buahan;

Rajin berolah raga dan cukup tidur;

Menggunakan alat mandi pribadi;

Menggunakan masker dan menutup mulut bagi yang sakit batuk atau bersin;

Memelihara kebersihan lingkungan tempat tinggal , permukiman, rumah
ibadah

dansekolah/kampus;
g. Menyediakan cairan anti septik di setiap pintu masuk bangunan dan ruangan;
Untuk penanganan umat Buddha baik di rumah/sekolah/kampus/Rumah
Ibadah/Organisasi Keagamaan Buddha yang mengalami gejala-gejala sakit yang
diperkirakan mengarah pada gejala penyakit Pneumonia , agar segera
berkoordinasi dengan Puskesmas dan/atau fasilitas kesehatan terdekat;
Segera melaporkan kasus suspek Pneumonia berat yang memiliki riwayat
pe alanan dari negara te angkit kepada Diijen P2P melalui Public Health
Emergency Operation Centre (PHEOC) Whatsapp 087806783906 dan e-mail
poskoklb@yahoo com;
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5. Umat Buddha agar lebih meningkatk.an kewaspadaan, tetap tenang dan tetap
menyelenggarakan kegiatan rutin seperti biasa serta turut berpartisipasi dalam upaya
pencegahan penyebaran virus Covid-19/Corona ;

6. Menjadwalkan ulang kegiatan-kegiatan berskala besar dan menghadirkan orang
banyak selama 14 (empat belas) hari ke depan sampai kondisi memungkinkan
kembali;

7. Mengajak kepada seluruh umat Buddha untuk melakukan doa bersama dalam rangka
mencegah penyebaran virus Corona.

Demikian himbauan ini disampaikan untuk ditindaklanjuti dan dilaksanakan
dengan sebaik-baiknya .

Tembusan :
Menteri Agama Republik Indonesia.



